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Abstract. One of the hazards in the workplace that can cause occupational 
diseases is chemicals such as organic solvents. Organic solvents consist of 
various types of organic substances which are all toxic. Considering this, 
there is a need for intervention activities for the industrial world, especially 
the informal sector. This intervention is manifested in a community service 
program at the Putra Jaya Las Bengkel in Jember Regency. The purpose of 
this activity is to administratively control the dangers of organic solvents. 
The method used is counseling and direct practice with the media of pocket 
books, posters, chemical labels and material safety data sheets (MSDS). The 
results of the pretest and post-test evaluations showed an increase in 
knowledge about the dangers and control of organic solvents among 
workers by 12.5% from an average of 80 to 90. In addition, administrative 
practices for controlling organic solvents have been carried out in the form 
of posters, label repairs on organic solvent containers, and provision of 
MSDS. Overall, it is concluded that this community service activity has 
effectively increased workers' knowledge about the dangers and control of 
organic solvents, and has succeeded in increasing the safety of using 
organic solvents in the workplace. It is recommended that further activities 
be carried out to maintain the commitment and consistency of the target 
audience in implementing organic solvent hazard control. 
Keywords: Administrative Control, Counseling, Informal Sector, Organic 
Solvents.  
 

Abstrak. Salah satu hazard di tempat kerja yang dapat menyebabkan 

penyakit akibat kerja (PAK) adalah bahan kimia seperti pelarut organik. 

Pelarut organik terdiri dari berbagai jenis zat organik yang semuanya 

toksik. Dengan demikian, perlu adanya kegiatan intervensi bagi dunia 

industri khususnya sektor informal dalam upaya pencegahan PAK akibat 

paparan pelarut organik. Intervensi ini diwujudkan dalam program 

pengabdian masyarakat di Bengkel Las Putra Jaya di Kabupaten Jember  . 

Tujuan kegiatan ini adalah menyupayakan pengendalian administratif 

pada bahaya pelarut organik. Metode yang digunakan berupa 

penyuluhan dan praktik langsung dengan media buku saku, poster, label 

bahan kimia dan lembar data keselamatan bahan (LDKB). Hasil evaluasi 

pretest dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
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tentang bahaya dan pengendalian pelarut organik pada pekerja sebesar 

12,5  % dari rerata 80 menjadi 90. Selain itu telah dilakukan praktik 

pengendalian pelarut organik   secara administratif berupa pemasangan 

poster, perbaikan label pada wadah pelarut organik, dan pemberian 

LDKB yang dapat meningkatkan keamanaan dalam penggunaan pelarut 

organik. Secara keseluruhan disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat ini secara efektif telah meningkatkan pengetahuan pekerja 

tentang bahaya dan pengendalian pelarut organik, serta telah berhasil 

meningkatkan keamanan penggunaan pelarut organik di tempat kerja  . 

Disarankan adaya kegiatan lanjutan untuk menjaga komitmen dan 

konsistensi khalayak sasaran dalam melaksanakan pengendalian bahaya 

pelarut organik. 

Kata Kunci: Pengendalian Administratif, Penyuluhan, Sektor Informal, 
Pelarut Organik.  

 
 

PENDAHULUAN 
Bahan kimia merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia di 

era modern seperti saat ini. Bahan kimia sudah sangat lazim digunakan dalam keseharian 
manusia, termasuk di tempat kerja. (European Inventory of Existing Commercial Substances 
(EINECS) mencatat, terdapat lebih dari 100.000 jenis bahan kimia yang diperdagangkan 
secara kmersial. Dari angka tersebut, baru sekitar 0,4% – 0,8% yang teridentifikasi sifatnya 
dan teruji keamanannya. Berdasarkan hasil pengujian, banyak diantara bahan kimia 
tersebut yang menimbulkan efek negatif bagi kesehatan manusia, binatang, dan 
mengakibatkan pencemaran lingkungan. (1) Di dunia kerja, efek negatif atau penyakit  
akibat paparan bahan kimia terhadap pekerja dapat digolongkan menjadi penyakit akibat 
kerja (PAK), sedangkan kecelakaan yang terjadi pada jam kerja dan atau di tempat kerja, 
termasuk jika melibatkan bahan kimia saat bekerja, dapat disebut kecelakaan kerja. (2) 

Kementerian tenaga kerja mencatat, laporan penyakit akibat kerja pada tahun 2020 
di Indonesia mencapai 53.000 kasus, dan sepanjang Januari-September 2021, PAK di 
Indonesia mencapai 179.000 kasus (65% dari jumlah tersebut diakibatkan oleh Covid-19). 
(3) Jenis PAK yang diakibatkan oleh  paparan bahan kimia di tempat kerja, merupakan yang 
terbanyak yang ada dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 
Tentang Penyakit Akibat Kerja. (2) Selain PAK, kasus kecelakaan kerja di Indonesia juga 
masih tinggi. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) mencatat, angka kecelakaan kerja 
di Indonesia sejak tahun 2017 hingga 2021 terus mengalami peningkatan. Tercatat terdapat 
123.040 kasus di tahun 2017. 173.415 kasus di tahun 2018, 182.835 kasus di tahun 2019, 
221.740 kasus di tahun 2020, dan 234.270 kasus di tahun 2021. Adapun total dana yang 
dikeluarkan oleh BPJS ketenagakerjaan untuk pembayaran klaim kasus kecelakaan kerja di 
tahun 2021 mencapai 1,79 triliun rupiah. (4) Contoh kasus kecelakaan kerja yang terjadi 
akibat keberadaan bahan kimia di tempat kerja adalah ledakan/kebakaran. Hal ini dapat 
terjadi karena salah satu sifat fisika yang dimiliki oleh bahan kimia adalah mudah terbakar 
(flammable). Salah satunya yang pernah terjadi di tahun 2017, sebuah ledakan di 
laboratorium kimia di Universitas Syiah Kuala yang menyebabkan 2 orang pekerjanya 
terluka. (5) 

Pelarut organik (organic solvent) adalah bahan kimia yang menjadi komponen dari 
bermacam jenis produk seperti tinta, pestisida, lem, cat dan lain sebagainya. Hal ini menjadi 
alasan pelarut organik banyak digunakan di berbagai industri. Pelarut organik adalah 
sebutan lazim yang diberikan pada kelompok besar senyawa kimia lipofilik (lebih dari 200 
senyawa) yang dapat melarutkan lemak, resin, lilin, aspal, filamen selulosa, karet, dan bahan 
plastik. (6) Jutaan pekerja di seluruh dunia diperkirakan terpapar pelarut dalam jumlah 
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besar setiap harinya. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi status kesehatan pekerja. 
Risiko gangguan kesehatan akibat pajanan pelarut organik sangat variatif mulai dari gelaja 
ringan sampai dengan yang dapat mengancam jiwa. Besarnya risiko gangguan kesehatan ini 
sangat bergantung pada toksisitas, dosis dan durasi pajanan. Pajanan akut pelarut organik 
dapat menimbulkan intoksikasi, kelelahan, sakit kepala, mual, tremor, pusing, gangguan 
keseimbangan sampai dengan depresi kategori ringan. Pajanan kronis pelarut organik 
secara  inhalasi diketahui dapat menyebabkan gangguan neurologis seperti sakit kepala, 
mudah marah, dan insomnia. Pajanan melalui kulit dapat menyebabkan defatting dan iritasi 
pada kulit, sedangkan pajanan pada mata dapat menimbulkan iritasi mata. Di samping efek 
toksik, pelarut organik juga bersifat mudah terbakar sehingga rawan menimbulkan 
peledakan dan kebakaran. (7)  

Fungsi pelarut organik yang sangat variatif membuat bahan ini juga digunakan tidak 
hanya di industri besar melainkan di industri berskala rumah tangga atau di sektor 
informal. Survey pendahuluan yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian masyarakat 
menunjukkan bahwa pelarut organik juga digunakan di unit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) seperti bengkel las. Salah satunya adanya bengkel las yang berada di 
Kabupaten Jember yakni Bengkel Las Putra Jaya. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara tim pelaksana, diketahui bahwa bahan pelarut organik dalam proses produksi 
di bengkel tersebut digunakan sebagai bahan campuran cat dalam proses pewarnaan 
produk. Proses pewarnaan ini menggunakan metode semprot sehingga aerosol pelarut 
organik dapat mengkontaminasi udara pernapasan. Aerosol cair dari pelarut organik di 
udara tempat kerja juga berisiko dapat menimbulkan kebakaran apabila terkumpul dalam 
konsentrasi tinggi dan kontak dengan nyala api. Berdasarkan hasil survei awal juga 
diketahui bahwa Bengkel Las Putra Jaya belum mempraktikkan pengendalian bahaya 
pelarut organik secara adekuat sehingga risiko kesehatan dan keselamatan dalam 
penggunaan pelarut organik belum terkendali. Hal ini belum sesuai dengan amanah 
Undang-undang RI Nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja. Undang-undang 
tersebut menyebutkan bahwa pengurus/pengelola tempat kerja wajib melaksanakan 
berbagai upaya dan pembinaan untuk mencegah terjadinya kecelakaan, pemberantasan 
kebakaran, serta peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja. (8) Upaya pengendalian 
bahaya menurut OHSAS 18001 secara berurutan adalah eliminasi, substitusi, rekayasa 
teknik, pengendalian administratif dan penggunaan alat pelindung diri. (9) Keseluruhan 
langkah tersebut relevan diterapkan dalam UMKM dengan menyesuaikan dengan 
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki oleh UMKM itu sendiri. (10) Oleh sebab itu, 
tujuan kegiatan ini adalah untuk bermitra Bengkel Las Putra Jaya dalam upaya 
mengendalikan bahaya pelarut organik (organic solvent) pada tempat usaha tersebut yang 
merupakan salah satu industri di sektor informal. 
 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan edukasi dan pengendalian bahaya dalam pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan bermitra dengan Bengkel Las Putra Jaya yang berlokasi di Jalan Sumatera 
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Bengkel las ini merupakan industri yang 
menerima jasa pembuatan pagar rumah, teralis, dan rangkaian plafon. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan pada Bulan April 2022. Khalayak sasaran kegiatan ini adalah pengurus 
dan pekerja Bengkel Las Putra Jaya yang berjumlah 16 orang. Metode yang digunakan 
adalah analisis situasi, penyuluhan dan praktik pengendalian. Analisis situasi dilakukan 
dengan metode dan wawancara dengan pihak  pengurus dan sebagian pekerja. Tujuan 
analisis situasi adalah untuk mengkaji masalah kesehatan kerja yang potensial dihadapi 
oleh mitra dan khalayak sasaran. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 
mempersiapkan rencana intervensi yang cocok dan efektif digunakan untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadari oleh mitra dan khalayak sasaran. Penyuluhan dilakukan 
dengan metode ceramah dan diskusi interaktif (2 arah) dengan media buku saku. 
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Penyuluhan ini dilakukan untuk mengedukasi atau memberikan pemahaman kepada 
khalayak sasaran tentang bahaya dan tata cara pengendalian bahaya bahan kimia yang 
digunakan sebagai salah satu faktor produksi. Praktik pengendalian bahaya pelarut organik 
yang dilakukan didasarkan pada hierarki pengendalian bahaya dengan menyesuaikan 
dengan kemampuan mitra. Pengendalian yang dilakukan bersifat administratif. Indikator 
keberhasilan dari kegiatan ini adalah pertama, adanya peningkatan pengetahuan tentang 
bahaya dan tata cara pengendalian bahaya pelarut organik. Hal ini diukur dengan 
membandingkan nilai pretest dan post-test sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan. 
Kedua, terlaksananya langkah-langkah pengendalian pelarut organik. secara administratif 
di lingkungan kerja mitra. Hal ini diukur menggunakan lembar observasi. Data yang 
dikumpulkan dalam kegiatan ini berupa hasil pengisian pretest dan post-test dianalisis 
secara deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Situasi  

Analisis situasi dalam kegiatan ini dilakukan di awal kegiatan yakni pada 9 April 2022. 
Analisis situasi pada kelompok masyarakat tertentu, termasuk masyarakat pekerja, 
bertujuan untuk mengetahui masalah kesehatan dalam kelompok tersebut, faktor yang 
memperngaruhi masalah kesehatan, upaya yang telah dilakukan, sumberdaya apa saja yang 
tersedia, dan hasil serta hambatan apa saja yang dihadapi dan mendukung upaya tersebut. 
(11) Analisis situasi dalam kegiatan ini dilakukan dengan observasi langsung ke tempat 
kerja/lokasi mitra. Analisis situasi yang telah dilakukan terbukti telah membantu tim 
pelaksana untuk lebih dapat memahami permasalahan yang dihadapi mitra secara lebih 
spesifik, mempermudah menentukan prioritas masalah, dan mempermudah menentukan 
alternatif solusi dari permasalahan yang tengah dihadapi oleh mitra.  Hasil dari kegiatan 
analisis situasi ini antara lain: 
1. Proses kerja mitra terdiri atas tiga tahapan yaitu tahap penyiapan bahan, tahap 

perangkaian, dan tahap finishing. Setiap tahapan memiliki potensi bahaya masing-
masing. Adapun temuan bahaya tersebut berdasarkan hasil observasi adalah: bahaya 
ergonomi (postur kerja janggal), bahaya mekanik (berasal dari alat kerja), dan bahaya 
paparan bahan kimia (berupa cat dan pelarut organik dari proses pengecatan yang 
menggunakan metode semprot sehingga menghasilkan aerosol cair).  

2. Prioritas masalah yang diangkat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
bahaya paparan pelarut organik   yang memiliki risiko dampak kesehatan paling besar 
dibandingkan dengan bahaya lainnya. Hal ini mengingat paparan bahan kimia yang 
digunakan dapat menimbulkan dampak kesehatan akut maupun kronis. (12) Selain itu 
pelarut organik merupakan bahan yang mudah terbakar sehingga dapat pula 
menyebabkan terjadinya kebakaran apabila kontak dengan nyala api. (13) 

3. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui belum terdapat langkah 
pengendalian yang memadai untuk meminimalisir risiko kesehatan dan keselamatan di 
tempat kerja mitra. Pengendalian yang telah dilakukan untuk meminimasi risiko 
paparan pelarut organik hanya berupa penggunaan penutup hidung yang terbuat dari 
kain. Penggunaan masker kain dinilai kurang efektif karena rawan terjadi kelonggaran 
dan tidak memberikan perlindungan yang cukup memadai terhadap paparan dalam 
bentuk aerosol baik cair maupun padat. Di lain sisi, memiliki keunggulan berupa mudah 
dibuat secara mandiri dan dapat mengurangi sampah medis akibat penggunaan masker 
medis (sekali pakai). (14) 

4. Tim dan khalayak sasaran menyepakati bahwa intervensi yang akan dilakukan guna 
mengatasi masalah adalah penyuluhan dan pengendalian administratif lainnya. Salah 
satu pertimbangan dipilihnya pengendalian administratif adalah karena dipandang 
tidak membutuhkan biaya besar. (15) Sasaran kegiatan adalah pengurus dan seluruh 
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pekerja yang berjumlah 16 orang. Disepakati pula bahwa lokasi kegiatan adalah di 
tempat kerja.  
 

Pelaksanaan Penyuluhan  
Penyuluhan dilakukan pada 16 April 2022 bertempat di lokasi mitra (Bengkel Las 

Putra Jaya). Penyuluhan dilakukan di luar jam kerja supaya tidak mengganggu proses 
produksi. Kegiatan ini dilakukan secara luring (tatap muka langsung) dengan 
memperhatikan protokol kesehatan pencegahan Covid-19. Penyuluhan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada khalayak sasaran tentang bahaya dan tata cara 
pengendalian hazard bahan kimia yakni pelarut organik. Penyuluhan merupakan bagian 
dari pengendalian administratif yang telah banyak terbukti efektif dalam peningkatan 
pengetahuan khalayak sasaran pada penelitian-penelitian sebelumnya. (10,16) Penyuluhan 
diawali dengan pengisian pretest oleh khalayak sasaran yang berisi 10 poin pertanyaan 
(Gambar 1). Kegiatan dilanjutkan dengan ceramah dan diskusi interaktif antara pemateri 
dengan khalayak sasaran. Media yang digunakan adalah buku saku yang dibagikan kepada 
khalayak sasaran. Buku saku terdiri dari 21 halaman yang terdiri dari 5 bab dan memuat 
informasi tentang: Identifikasi pelarut organik, faktor keterpaparan pelarut organik, efek 
paparan pelarut organik, pertolongan pertama pada kecelakaan apabila terpapar pelarut 
organik, dan cara pengendalian pelarut organik. Di akhir kegiatan, peserta kembali diminta 
untuk mengisi post-test.  

 

  
 (A) (B) 

Gambar 1. (A) Pengisian Pretest oleh Khalayak Sasaran; (B) Penyampaian Materi oleh 
Tim Pelaksana Menggunakan Media Buku Saku 

 
Rerata nilai pretest khalayak sasaran adalah 80, sedangkan rerata nilai post-test 

adalah 90. Berdasarkan perbandingan nilai pretest dan post-test tersebut, diketahui bahwa 
terjadi peningkatan rerata pengetahuan tentang bahaya dan pengendalian bahaya pelarut 
organik sebesar 10 poin atau sebesar 12,5%. Rerata nilai pretest khalayak sasaran dapat 
dikatakan tinggi artinya, khalayak sasaran sudah memiliki bekal pengetahuan yang baik 
tentang bahaya dan pengendalian bahaya pelarut organik. Besaran peningkatan rerata 
pengetahuan ini dapat lebih ditingkatkan apabila khalayak sasaran rajin membaca buku 
saku yang telah diberikan oleh tim pelaksana. Menurut penelitian terdahulu dikatakan 
bahwa salah satu kelebihan buku saku sebagai media pembelajaran adalah bahwa 
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responden dapat dengan mudah mengulang materi kapanpun dan dimanapun responden 
berada. (17)  

 

  
 (A) (B) 

Gambar 2. (A) Daftar Isi Buku Saku; (B) Penampakan Versi Cetak Buku Saku  
 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pelaksana membuat dan 
mengembangkan buku saku secara mandiri (Gambar 2). Media buku saku dipilih dengan 
pertimbangan bahwa buku saku memiliki ukuran yang kecil sehingga praktis dan mudah 
untuk dibawa oleh pekerja terutama saat bekerja. Selain itu karena desainnya yang menarik 
dengan perpaduan gambar dan teks diharapkan mampu menarik perhatiannya 
pembacanya. (18) Kelebihan lain yang dimiliki buku saku adalah bahwa responden dapat 
belajar secara mandiri  di luar sesi penyuluhan dan dapat menyesuaikan kecepatan belajar 
sesuai dengan kapasitas masing-masing. Untuk menghindari kebosanan, maka tim 
pelaksana tidak membuat buku saku terlalu tebal (halaman terlalu banyak). Buku saku juga 
dicetak dengan kertas tebal dan tahan air sehingga tidak mudah rusak/sobek (Gambar 2B). 
(19) Selama pelaksanaan kegiatan penyuluhan, tim pelaksana tidak menemukan adanya 
kendala yang berarti. Secara keseluruhan, kegiatan berjalan sesuai rencana dan dapat 
dikatakan berjalan dengan lancar.  
 
Pelaksanaan Bahaya Pengendalian Administratif Pelarut Organik  

Pengendalian bahaya pelarut organik dilakukan pada 23 April 2022. Terdapat lima 
langkah pengendalian bahaya di tempat kerja yang dikembangkan oleh OHSAS 18001. 
Langkah-langkah tersebut membentuk suatu hierarki, diantaranya: eliminasi, substitusi, 
rekayasa teknik, pengendalian administratif, dan penggunaan alat pelindung diri (APD). (9) 
Selama masih memungkinkan, maka langkah pengendalian yang lebih superior harus 
diupayakan untuk diterapkan. Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak pengurus, langkah 
pengendalian eliminasi, substitusi, rekayasa teknik dan APD sukar diaplikasikan mengingat 
keterbatasan modal. Maka langkah pengendalian yang paling memungkinkan adalah 
pengendalian administratif. Pengendalian administratif yang dilakukan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah pemasangan poster himbauan bahaya dan penggunaan 
APD, pemasangan label bahan kimia pada wadah bahan kimia, dan pemberian LDKB pelarut 
organik sebagai panduan khalayak sasaran dalam pengelolaan pelarut organik.  
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 (A) (B) 
Gambar 3. (A) Pemberian Label pada Wadah Pelarut Organik (Thinner); (B) Pemasangan 

Poster K3 Penggunaan Pelarut Organik 
 
Pelabelan wadah bahan kimia dan LDKB merupakan bentuk pengendalian yang 

diwajibkan oleh Kepmenaker RI Nomor KEP. 187/MEN/1999 tentang Pengendalian Bahan 
Kimia Berbahaya di Tempat Kerja pada setiap tempat kerja yang didalamnya mengelola 
bahan kimia. Oleh karena itu, pelabelan dan penyusunan LDKB pelarut organik, disesuaikan 
dengan peraturan perundangan yang berlaku yakni Kepmenaker RI Nomor KEP. 
187/MEN/1999 tentang Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya di Tempat Kerja. Dalam 
peraturan perundangan tersebut, disebutkan bahwa label wadah kimia setidaknya harus 
memuat 11 poin keterangan, sedangkan LDKB harus memuat 16 poin keterangan. (20) 
Daftar informasi tersebut seperti yang disajikan dalam tabel 1. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara diketahui bahwa mitra tidak memiliki LDKB pelarut organik. Label pada 
bahan kimia yang dimiliki juga sudah pudar sehingga informasi serta peringatan bahaya 
tidak dapat terbaca dengan baik. Oleh sebab itu, tim pelaksana berupaya melengkapi 
informasi pada label wadah pelarut organik (thinner) (Gambar 3A) dan memberikan LDKB 
pada mitra. 
 

Tabel 1. Infomasi yang Wajib Tertera pada Label Wadah Bahan Kimia dan LDKB  

No Bentuk Pengendalian Keterangan 

1. Label wadah bahan kimia  Nama Produk; identifikasi bahaya; tanda 
bahaya dan artinya; uraian risiko dan 
penanggulangannya; tindakan pencegahan; 
instruksi dalam hal terkena atau terpapar; 
instruksi kebakaran, instruksi tumpahan 
atau bocoran; instruksi pengisian dan 
penyimpanan; referensi; nama, alamat, dan 
nomor telepon pabrik pembuat dan atau 
distributor. 

2.  Lembar Data Keselamatan Bahan 
(LDKB) 

Identitas bahan dan perusahaan; komposisi 
bahan; identifikasi bahaya; tindakan 
pertolongan pertama pada kecelakaan 
(P3K); tindakan penanggulangan kebakaran; 
tindakan mengatasi kebocoran dan 
tumpahan; penyimpanan dan penanganan 
bahan; pengendalian pemajanan dan alat 
pelindung diri; sifat fisika dan kimia; 
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No Bentuk Pengendalian Keterangan 

stabilitas dan reaktifitas bahan; informasi 
toksikologi; informasi ekologi; pembuangan 
limbah; pengangkutan bahan; informasi 
perundangan yang berlaku; dan informasi 
lain yang diperlukan. 

(Sumber: Kepmenaker RI Nomor KEP. 187/MEN/1999) 
 
Poster merupakan media yang sering digunakan untuk mensosialisasikan dan 

mempromosikan kesehatan di kalangan masyarakat. Penelitian juga membuktikan bahwa 
poster efektif digunakan sebagai media komunikasi kesehatan. (21,22) Hal ini karena poster 
biasanya didesain dengan tampilan menarik menggunakan paduan teks, warna, dan gambar 
yang atraktif. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini poster pengendalian bahaya 
pelarut organik juga dikemas semenarik mungkin (Gambar 3B). Untuk meningkatkan 
efektivitas penyampaian informasi yang disajikan dalam poster, maka penempatan poster 
juga menjadi hal yang penting. (23) Poster pada kegiatan ini ditempelkan di dinding sekitar 
pekerja berkumpul dan bekerja menggunakan pelarut organik dengan ketinggian yang 
sesuai.  

Di akhir kegiatan tim pelaksana melakukan observasi dan memeriksa daftar rencana 
kegiatan pengendalian bahaya pelarut organik. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan 
seluruh rencana pengendalian telah dilakukan. Berdasarkan kegiatan observasi 
menggunakan lembar observasi diketahui bahwa seluruh kegiatan telah terlaksana sesuai 
rencana. Selain itu, pelaksana juga melakukan wawancara pada khalayak sasaran untuk 
mendapatkan umpan balik pelaksanaan kegiatan. Secara keseluruhan, kegiatan ini oleh 
khalayak sasaran dirasa sangat bermanfaat karena mampu meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran untuk lebih memproteksi diri dari bahaya buruk pelarut organik. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan edukasi dalam pengabdian masyarakat ini secara keseluruhan dinilai telah 

dapat meningkatkan pengetahuan khalayak sasaran (pekerja) tentang bahaya dan 
pengendalian pelarut organik pada pekerja. Kegiatan pengendalian telah diwujudkan 
dengan mempraktikkan langkah-langkah pengendalian bahaya pelarut organik secara 
administratif berupa pemasangan poster, pemasangan label pada wadah thinner, dan 
pemberian LDKB yang dinilai dapat meningkatkan keamanaan dalam penggunaan pelarut 
organik oleh khalayak sasaran. Diperlukan komitmen dari pemilik usaha dalam 
pengawasan guna menjaga konsistensi/keberlanjutan pengendalian bahaya pelarut 
organik di tempat kerja.  
 
Konflik Kepentingan 
Para penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 
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